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Sirah Nabawiyah merupakan seri
perjalanan hidup seorang

manusia pilihan yang menjadi
parameter hakiki dalam

membangun potensi umat. 
Sehingga, mempelajarinya bukan

sekadar untuk mengetahui
peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
masa itu. Melainkan, mengkajinya

untuk menarik pelajaran dan 
menemukan rumusan

kesuksesan generasi masa lalu
untuk diulang di kehidupan

sekarang



هيمۡ  قَدۡ كََنَ فِي قَصَصي
ىَٰ عيبَۡۡة  لَ يثٗا يُفۡتَََ ِۗ مَا كََنَ حَدي لۡبََٰبي

َ
وْلِي ٱلّۡ

ُ
ن لِّي  وَلََٰكي

ءٖ  ي شََۡ
يلَ كُِ يي بَيَۡۡ يدََيهۡي وَتَفۡصي يقَ ٱلَّذ يقَوۡمٖ يُ وَرحََۡۡةٗ وهَُدٗىتصَۡدي ُُونَ لِ ١١١ؤۡۡمي

Sungguh pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu bukan cerita yang 
dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 

dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang beriman (QS. Yūsuf [12]:111)



MENGKAJI SEJARAH

Sejarah hanya mengulangi 
dirinya sendiri (al-tārikh 

yatakarrar). 
Di dalamnya terdapat 
sunnatullāh (hukum 

sejarah), philosophy of 
history (Arnold Toynbee), 

rumus kehidupan yang 
bersifat ajeg dan selalu 

berulang



ي تَبۡ  ذُةي ٱللَّذ يسُ ُۖ وَلنَ تََيدَ ل يينَ خَلَوۡاْ مين قَبۡلُ
ي فِي ٱلَّذ ذُةَ ٱللَّذ ٗٗ  سُ ي ٦٢دي

Sebagai sunnatullah yang berlaku atas orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tidak akan 

mendapati perubahan pada sunnatullah (QS. al-Ahzāb [33]:62)



SUNNAH TARIKHIYAH

Pola-pola kehidupan yang ajeg dan berulang 
(sunnatullah) itu dapat dijadikan modal dalam 

mengantisipasi masa depan



Abū Mūsa al-‘Asy‘ari (gubernur
Basrah), menerima surat

tanpa titimangsa, dari khalifah
‘Umar bin Khaṭṭāb. 

إنَّه يأتينا مِن أمير المؤمنين كُتبٌ، فلا ندَري
نا كتاباً محلُّه شعبان،

ْ
على أيٍّ نعمَل، وقد قرأ

فلا ندري أهو الذي نحن فيه أم الماضي
“Telah datang kepada kami 
beberapa surat dari Amirul
Mukminin, sementara kami 
tidak tahu kapan kami harus

menindaklanjutinya. Kami telah
mempelajari satu surat yang 
ditulis pada bulan Sya’ban. 
Kami tidak tahu, surat itu
Sya’ban tahun ini ataukah

tahun kemarin”

“

”



Kemudian pada 638 M Umar 
bermusyawarah dan

mengumpulkan beberapa
sahabat senior: Utsman bin 

Affan, Ali bin Abi Thalib, 
Abdurrahman bin Auf, Sa’ad
bin Abi Waqqas, Zubair bin 
Awwam, dan Thalhan bin 

Ubaidillah, untuk
menentukan kalender Islam.

Umar berkata kepada
mereka:

ضعوا للناس شيئاً يعرفونه
“Tetapkan tahun untuk
masyarakat, yang bisa
mereka jadikan acuan.”

“

”



Ada beberapa usulan: tahun

kelahiran Nabi saw, tahun

diutusnya Nabi sebagai rasul, 

tahun wafat Nabi, dan tahun

hijrah Nabi saw.

Tahun kelahiran Nabi saw 

dan tahun ketika beliau

diutus, tidak lepas dari

perdebatan dalam penentuan

tahun peristiwa itu. Mereka

juga menolak jika tahun

kematian sebagai acuannya, 

karena ini akan menimbulkan

kesedihan bagi kaum

muslimin. 

(Fath al-Bari, 7:268).

“

”



Akhirnya Umar lebih
cenderung kepada

usulan peristiwa hijrah
yang disampaikan oleh

Ali bin Abi Thalib.
الهجرة فرقت بين الحق 

والباطل فأرخوا بها
“Peristiwa hijrah menjadi

pemisah antara yang 
benar dan yang batil. 
Jadikanlah ia sebagai

patokan penanggalan.” 

“

”



KELAHIRAN NABI (570 M)
Ketika lahir Nabi belum
membuat prestasi (kerja) 

KEMATIAN NABI (632 M)
Kematian adalah akhir dari
suatu kerja (prestasi)

01

02

03 HIJRAH NABI (622 M)
Simbol aktifitas (gerak) yang mengantarkan kepada
prestasi sehingga ketika Nabi wafat menjadi
manusia yang paling sukses dalam sejarah



Dengan hijrah, Islam 

menilai manusia dari

prestasi (kerja, amal

saleh), bukan prestise

(keturunan, harta, 

status sosial)



Dan bahwasanya manusia tidak
memperoleh selain apa yang 

dikerjakannya. Dan bahwasanya
usaha/kerjanya itu kelak akan

diperlihatkan (QS. an-Najm [53]:39-40)



 ْْۚ ا عَميلوُا ٖ دَرَجََٰت  مِيمذ
وَليكُِ

ا  يغََٰفيلٍ عَمذ وَمَا رَبُّكَ ب
١٣٢يَعۡمَلوُنَ 

Dan masing-masing
(manusia) memperoleh

derajat (kedudukan) 
sesuai apa yang 

dikerjakannya. Dan 
Tuhanmu tidak lalai dari

apa yang mereka kerjakan
(QS. al-An’am [6]:132)



ُ عَمَلَكُمۡ وَرسَُولُُُۥ  وَقلُي ٱعۡمَلوُاْ فسََيَََى ٱللَّذ
هََٰ  َٰليمي ٱلۡغَيۡبي وَٱلشذ ُُونَُۖ وسََتََُدُّونَ إيلَََٰ عَ دَةي وَٱلمُۡؤۡۡمي

يمَا كُُتُمۡ تَعۡمَلوُنَ  يئُكُم ب ١٠٥فَيُنبَِ
Dan katakanlah, “Bekerjalah kalian, maka Allah, 

Rasul-Nya dan orang-orang Mukmin akan melihat
pekerjaan kalian, dan kalian akan dikembalikan
kepada Allah Yang Mengetahui yang gaib dan
nyata, lalu diberitakan kepada kalian apa yang 

kalian kerjakan” (QS. al-Taubah [9]:105).



بِِ هُرَيرَْةَ قَالَ قَالَ رسَُولُ 
َ
عَنْ أ
إنَِّ الَل لَا يَنظُْرُ إلََِ اللِ 

مْوَالِكُمْ وَلكَِنْ 
َ
صُوَرِكُمْ وَأ

عْمَالِكُمْ 
َ
يَنظُْرُ إلََِ قلُوُبكُِمْ وَأ

Dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah Saw bersabda: 
Sesungguhnya Allah tidak

melihat bentuk luar dan
harta kalian tetapi Allah 
melihat hati dan amal
kalian (HR. Muslim)



 الإعِْتِبَارُ فِِ الْْاَهِلِيَّةِ 
َ
ا ِِ نسَْ باِل

عْمَالِ 
َ
وَالْإعِْتِبَارُ فِِ الْإسِْلَامِ باِلْ

Ibnu Taimiyyah

“
“Tolok ukur (kemuliaan) 

pada masyarakat
Jahiliyah didasarkan

pada keturunan
(prestise) dan tolok

ukur (kemuliaan) pada
Islam didasarkan atas

amal (prestasi)”



نَّ النَّبَِِّ 
َ
شْعَرِيَّ أ

َ
كُونَ عَنْ مَالكٍِ الْ مْرِ الْْاَهِلِيَّةِ لَا يَتُْْ

َ
تِِ مِنْ أ مَّ

ُ
رْبَعٌ فِِ أ

َ
هُنَّ قَالَ أ

نسَْا ِِ وَالْاسْتِسْقَاءُ باِلنُّجُومِ وَالنِّيَ 
َ
عْنُ فِِ الْ حْسَا ِِ وَالطَّ

َ
احَةُ الفَْخْرُ فِِ الْ

“Dari Malik al-Asy’ari bahwa Nabi saw bersabda: Empat tradisi
jahiliyah yang masih dilakukan oleh umatku: kebanggaan
terhadap keturunan, mencela nasab, kepercayaan bahwa

turunnya hujan karena bintang dan meratap” (HR. Muslim)



Rasulullah saw bersabda: Pada masa Nabi Musa as 
ada dua orang lelaki yang menyebutkan nasabnya. Yang 

satu berkata, ‘Saya adalah fulan bin fulan -sampai dia
menyebutkan sembilan keturunan-, sedangkan kamu

siapa, seorang yang tidak memiliki ibu! ' Kemudian yang 
kedua menjawab, ‘Saya adalah fulan bin fulan bin al-
Islam.' Nabi bersabda: Setelah itu Allah menurunkan

wahyu kepada Musa as berkenaan dengan dua orang 
tersebut: ‘Adapun kamu wahai orang yang menasabkan
dirinya kepada sembilan orang yang berada di neraka, 

maka engkau adalah orang yang kesepuluhnya. Adapun
engkau wahai orang yang menasabkan diri kepada dua
orang yang berada di surga, maka engaku adalah orang 

yang ketiga.” (HR. Ahmad)



PERTAMA

Karena suku-suku Arab hidup terasing di sahara, mereka
mengembangkan kecintaan kpd suku sbg cara untuk bertahan

hidup. Kesetiaan kepada suku lalu berkembang menjadi
kebanggaan rasial. Mereka menilai kemuliaan dari keturunan
mana mereka berasal. Mereka senang menghitung prestasi

yang diukir nenek moyang mereka (keturunan= hasab).



6
بِِ هُرَيرَْةَ قَالَ 

َ
ِ عَنْ أ مَا مِنْ رجَُلٍ قَالَ رسَُولُ اللََّّ

ُ لَُ  لَ اللََّّ  بهِِ يسَْلكُُ طَرِيقًا يَطْلبُُ فِيهِ عِلمًْا إِلاَّ سَهَّ
عْ بهِِ نسََ طَرِيقَ الْْنََّةِ   بهِِ عَمَلهُُ لمَْ يسُِْْ

َ
بْطَأ

َ
بُهُ وَمَنْ أ

Dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah saw bersabda: Tidaklah
seseorang menempuh jalan untuk
mencari ilmu melainkan Allah akan

memudahkan baginya jalan
menuju surga. Dan barangsiapa
yang lambat amalannya maka

nasabnya tidak akan bisa
mempercepatnya
(HR. Abu Dawud)



KEDUA

“Aku menikahkan Zaid bin Harisah dengan Zainab binti
Jahsy, Miqdad dengan Dhiba’ah binti Zubair binti Abdul 
Muthalib, supaya mereka tahu bahwa kemuliaan yang 
paling tinggi adalah Islam dan bahwa yg paling mulia
diantara kalian di sisi Allah adalah yang paling bagus

keislamannya” (Kanz al-’Ummal:313)



KEtiga



“Suatu hari Salman al-Farisi duduk 
bersama orang-orang elit Quraisy

Makkah. Mereka sedang
membanggakan keturunannya secara

bergiliran. Ketika sampai kepada
Salman, Umar bertanya, ”Katakan

kepadaku siapa kamu, siapa bapakmu, 
apa asal usulmu? Salman: ”Aku Salman 
anak hamba Allah. Dahulu aku tersesat, 

lalu Allah memberikan petunjuk
kepadaku melalui Muhammad. Dahulu
aku miskin, lalu Allah memperkayaku

dengan Muhammad. Dahulu aku budak, 
lalu Allah membebaskanku dengan

Muhammad. Inilah nasabku dan inilah
hasab-ku.”

Selain Salman, Bilal, Abu Dzar al-Ghifari, 
Miqdad, Ammar, Suhaib al-Rumi 



 
َ
هَا النَّاسُ أ يُّ

َ
إنَِّ رَبَّكُمْ وَاحِدٌ وَإنَِّ لاَ ياَ أ

 
َ
باَكُمْ وَاحِدٌ أ

َ
فضَْلَ لِعَرَبٍِِّ عَلىَ لاَ لاَ أ

عْجَمٍِِّ وَ 
َ
حَْ لاَ لِعَجَمٍِِّ عَلىَ عَرَبٍِِّ وَ لاَ أ

َ
رَ لِ

سْودََ وَ 
َ
حَْرَ لاَ عَلىَ أ

َ
سْودََ عَلىَ أ

َ
باِلتَّقْوَىلاَّ إِ أ

“Hai manusia, ingatlah, 
sesungguhnya Tuhan kalian itu satu, 
nenek moyang kalian itu satu. Ingat, 
tidak ada kelebihan orang Arab atas

non-Arab dan sebaliknya, orang 
berkulit berwarna atas orang hitam

dan sebaliknya, kecuali karena
ketakwaan” (HR. Ahmad)



“Membangun
Peradaban dari

Masjid”



Masjid Quba Masjid Jumat, 
perkampungan Bani

Salim bin Auf

Masjid Nabawi



“Dari peristiwa hijrah
jelas bahwa Nabi Saw 
tidak singgah di suatu
tempat kecuali di sana

beliau mendirikan
masjid sebagai tempat

berkumpul kaum
Mukmin. Ini

menunjukkan
kedudukan masjid yang 

penting dalam Islam”

- MUṢṬAFĀ AL-SIBĀ‘I -



يفتح الباري شرح صحيح البخار

“
Para sahabat menjadikan
peristiwa hijrah sebagai

patokan penanggalan, merujuk
kepada firman Allah:

لِ يَ  وَّ
َ
سَ عَلىَ التَّقْوَىٰ مِنْ أ سِّ

ُ
وْمٍ لمََسْجِدٌ أ

نْ تَقُومَ فِيه َ
َ
حَقُّ أ

َ
أ

“Sesungguhnya masjid yang 
didirikan atas dasar takwa
(masjid Quba), sejak hari

pertama adalah lebih pantas
kamu shalat di dalamnya”

(QS. al-Taubah [9]:108)
maksud “hari pertama” adalah
hari pertama kemuliaan Islam, 

hari pertama Nabi saw bisa
menyembah Rabb-nya dengan

rasa aman, hari pertama
dibangunnya masjid (Quba)

(Ibnu Hajar al-‘Asqalāni)

”



مَا  ي إينذ دَ ٱللَّذ ري يَعۡمُرُ مَسََٰجي ي وَٱلَۡۡوۡمي ٱلۡأٓخي يٱللَّذ مَنۡ ءَامَنَ ب
ُۖ فَعَسََٰٓ  َ كَوَٰةَ وَلمَۡ يََۡشَ إيلَّذ ٱللَّذ ةَ وَءَاتََ ٱلزذ لَوَٰ قَامَ ٱلصذ

َ
وَأ

ينَ  ن يكَُونوُاْ مينَ ٱلمُۡهۡتَدي
َ
وْلَٰٓئيكَ أ

ُ
١٨أ

Yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, tetap melaksanakan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut selain kepada Allah. 

Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. al-Taubah [9]:18)



نَّ رسَُولَ الِل  
َ
ِ بنِْ عَمْرٍو أ ََ عَنْ عَبدِْ اللََّّ

نْ تَهْجُرَ الفَْوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنهَْا 
َ
قاَلَ الهِْجْرَةُ أ

لَاةَ وَمَا بَطَنَ  كََةَ ثُ وَتقُِيمَ الصَّ نتَْ وَتؤُْتَِِ الزَّ
َ
مَّ أ

مُهَاجِرٌ وَإِنْ مُتَّ باِلْحضََِ 
Dari Abdullah bin ‘Amr bahwa

Rasulullah Saw bersabda: Hijrah
adalah engkau meninggalkan

segala kekejian, baik yang 
tampak ataupun yang 

tersembunyi, melaksanakan
shalat, menunaikan zakat, 
kemudian engkau disebut

berhijrah (Muhajir) sekalipun
engkau meninggal di tempatmu

(HR. Ahmad) 



يسَْجُدُ سَجَدَ 

سُجُودٌ -سَجْدَةٌ  سَاجِدٌ 
مَسْجِدٌ 

telah sujudsedang/
akan sujud

sujud orang yang sujud

masjid




